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ABSTRACT 

 This study aims to see the effect of the Combination of Commercial 

Rations with Cassava Leaf Flour on the proportion of carcass and non-carcass. 

The study used a completely randomized design (CRD) consisting of 4 treatments 

and 5 replications. The treatments given were as follows: P0 = 100% commercial 

feed, P1 = 8% cassava leaf flour + 92% commercial feed, P2 = 16% cassava leaf 

flour + 84% commercial feed, and P3 = 24% cassava leaf flour + 76 % 

commercial feed. The parameters observed were carcass weight, carcass 

proportion, non-carcass weight, non-carcass weight, and belly fat. The results 

showed that the highest carcass weight was (P0) with a mean of 70.40 g / e and 

very significantly different from P3 with the lowest mean weight of 62.20 g / e. 

The highest percentage was P1 with a mean of 66.04 %. The highest non-carcass 

weight was P0 with a mean of 38.78 g / e and it was very significantly different 

from P3 with the lowest mean of 35.20 g / e. The highest percentage of non-

carcasses was P3 with a mean of 36.18. The highest abdominal fat was P0 with a 

mean of 0.48 gr and very significantly different with P0 with the lowest mean of 

0.20 g 

 

Keywords: Cassava leaf flour, carcass, percentage of carcass, non-carcass 

weight, percentage of non carcass, and abdominal fat  
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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kombinasi Ransum 

Komersil dengan Tepung Daun Singkong terhadap persentase karkas dan non 

karkas. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri 

dari 4 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan yang diberikan adalah sebagai berikut : 

P0 = 100% pakan komersil, P1 = 8% tepung daun singkong + 92% pakan 

komersil, P2 = 16% tepung daun singkong + 84% pakan komersil, dan P3 = 24% 

tepung daun singkong + 76% pakan komersil. Parameter yang diamati adalah 

bobot karkas, persentase karkas, bobot non karkas, persentase non karkas, dan 

lemak abdominal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa  bobot karkas tertinggi 

adalah (P0) dengan denganrerata 70,40 g/e dan berbeda sangat nyata terhadap P3 

dengan rerata bobot terendah 62,20 g/e. Persentase karkas tertinggi adalah P1 

dengan rerata 66,04%. Bobot non karkas tertinggi adalah P0 dengan rerata 38,78 

g/e dan berbeda sangat nyata dengan P3 dengan rerata terendah 35,20 g/e. 

Persentase non karkas tertinggi adalah P3 dengan rerata 36,18%. Lemak 

abdominal tertinggi adalah P0 dengan rerata 0,48gr dan berbada sangat nyata 

dengan P0 dengan rerata terendah 0,20gr. 

Kata kunci: Bobot non karkas, lemak abdominal, persentase karkas, persentase 

non karkas, Tepung daun singkong,karkas. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sebagai negara yang berada di garis khatulistiwa, Indonesia memiliki 

potensi yang cukup besar untuk mengembangkan dunia peternakan. Sumber 

pangan yang berasal dari hewani merupakan prospek yang menjanjikan bagi para 

pengusaha muda sebagai pilihan dalam menjalankan bisnisnya. Ada banyak 

pilihan untuk menjalankan usaha di bidang peternakan baik di ruminansia maupun 

unggas. Seperti contohnya puyuh, buruh puyuh merupakan salah satu jenis unggas 

yang sangat mudah dipelihara dan tahan terhadap penyakit. Daging puyuh juga 

bergizi tinggi dengan kadar protein sekitar 21,1% dan kadar lemak yang cukup 

rendah, yaitu hanya sebesar 7,73% (Tuleun dan Dashe, 2010). Salah satu yang 

mempengaruhi kualitas daging adalah pakan. 

Pakan adalah faktor penting dalam beternak puyuh karena berpengaruh 

terhadap produksi ternak terhadap produksi ternak. Ransum berkualitas tinggi 

merupakan ransum yang baik karena tersusun dari komponen yang berkualitas 

baik juga sesuai standar yang ditetapkan. Selain itu, keseimbangan nilai gizi juga 

diperhatikan. Tetapi ransum ini memiliki harga yang relatif mahal, sehingga 

banyak peternak yang beralih ke ransum yang relatif terjangkau. Salah satunya 

adalah pakan alternatif. 

Pakan alternatif adalah pemanfaatan bahan baku pakan dengan 

menggunakan pakan lokal yang mudah didapat dan biasanya berupa limbah yang 

belum termanfaatkan secara optimal. Salah satu limbah yang dapat dimanfaatkan 

adalah daun singkong. Daun singkong mengandung nutrisi yang baik seperti 

protein, serat kasar, vitamin A, C, B17, tetapi limbah ini memiliki zat anti nutrisi. 
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HCN (asam sianida). HCN dapat memberikan pengaruh buruk terhadap 

ternak karena bersifat racun. Asam sianida ini tersebar merata dipermukaan daun, 

dengan adanya metionin dalam ransum asam sianida hasil hidrolisis linamarin dan 

luteustralin akan mengalami detoksifikasi. Asam sianida mempunyai sifat mudah 

larut dan mudah menguap. Oleh karena itu, untuk menurunkan atau mengurangi 

kadar asam sianida dapat dilakukan dengan perendaman dan pengeringan karena 

asam sianida akan larut dan ikut terbuang dengan air. 

Pemanfaatan daun singkong sebagai pakan juga dapat diberikan ke ternak 

puyuh. Pemberian pakan ini dapat meningkatkan produksi karkas pada unggas, 

Rizal et al. (2005) telah melakukan penelitian dengan hasil 9% pemberian tepung 

daun singkong dapat meningkatkan persentase karkas. Riko Noviandi dan N. 

Irwani. (2017) penambahan jinten hitam 1% dalam ransum yang mengandung 

tepung daun singkong 7,5% mampu meningkatkan produktivitas dan karkas ayam 

broiler. 

Karkas terdiri atas daging, jaringan kulit, dan tulang. Produksi karkas 

kaitannya dengan bobot tubuh, semakin berat bobot tubuh maka semakin tinggi 

bobot karkas yang dihasilkan. Puyuh yang dipanen pada umur muda, akan 

menghasilkan mutu daging yang lebih baik dan dagingnya empuk karena 

perbedaan umur potong puyuh akan terkait dengan tinggi dan rendahnya bobot 

potong. Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik melakukan penelitian 

mengenai karakteristik karkas pada puyuh jantan Cortunix cortunix japonica 

terseleksi yang dipotong pada umur berbeda. 
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1.2. Rumusan Masalah  

Apa pengaruh kombinasi ransum komersil dengan tepung daun singkong 

terhadap persentase karkas, non karkas dan lemak abdominal puyuh jantan. 

1.3. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui pengaruh kombinasi ransum komersil dengan tepung 

daun singkong terhadap persentase karkas, non karkas dan lemak abdomen puyuh 

jantan. 

1.4. Hipotesis Penelitian 

Tepung daun singkong dapat meningkatkan bobot karkas, non karkas dan 

lemak abdominal puyuh jantan 

1.5. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dalam penelitian ini yang akan dilakukan adalah; 

1. Untuk memberikan informasi yang bermanfaat bagi peternak atau petani dalam 

mengetahui tingkat penggunaan tepung daun singkong dalam ransum puyuh. 

2. Untuk salah satu syarat menyelesaikan Jenjang Pendidikan Starta Satu (S1) 

Program Studi Peternakan Fakultas Sains Dan Teknologi Universitas 

Pembangunan Panca Budi Medan. 



4 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Puyuh 

Burung puyuh merupakan salah satu jenis burung yang tidak dapat 

terbang, memiliki ukuran tubuh yang relatif kecil, memiliki kaki yang pendek, 

tubuh yang bulat. Awalnya puyuh merupakan burung yang liar, tahun 1870, di 

Amerika Serikat burung puyuh mulai diternakkan (Agromedia, 2002).. 

Beberapa ratus tahun yang lalu yaitu pada tahun 1890-an di jepang telah 

dilakukan penjinakan terhadap burung puyuh. Burung puyuh Coturnix coturnix 

japonica memiliki klasifikasi menurut Pappas (2002) sebagai berikut: 

Kingdom : Animalia (hewan)   

Phylum  : Chordata (hewan bertulang belakang) 

Class   : Aves 

Ordo   : Galliformes 

Subordo : Phasianoidae 

Family  : Phasianidae 

Sub-family  : Phasasianinae 

Genus   : Coturnix 

Species  : Choturnix choturnix japonica 

Puyuh merupakan salah satu jenis ternak unggas yang telah mengalami 

domestikasi. Puyuh terdiri dari beberapa jenis diantaranya adalah puyuh (Coturnix 

japonica). Jenis puyuh ini sudah diternakan oleh masyarakat luas sebagai 

penghasil telur dan daging. Burung puyuh mempunyai ciri-ciri badannya relative 

kecil, bulat, dan ekornya sangat pendek (Helinna dan Mulyantono, 2002). Puyuh 

jantan yang tidak digunakan sebagai pejantan dapat dimanfaatkan sebagai 
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penghasil daging. Daging puyuh didapat dari puyuh jantan hasil penetasan yang 

telah diseleksi. Puyuh jantan dari hasil penetasan yang telah diseleksi memiliki 

kelebihan bobot tubuh yang lebih besar. 

Puyuh akan mengalami pertumbuhan maksimal pada usia 6 minggu yang 

merupakan titik puncak dan akan menurun setelahnya. Pada umur 0-6 minggu 

pertama puyuh mengalami pertumbuhan dan perkembangan organ-organ 

reproduksi puyuh hingga mencapai dewasa kelamin. Pada dewasa kelamin 

pertumbuhan hewan masih berlanjut walaupun pertumbuhan berjalan dengan 

lambat tetapi pertumbuhan tulang dan otot pada saat itu telah berhenti (Herren, 

2000). 

Bobot badan yang sesuai dengan umur tentu akan mempengaruhi terhadap 

produksi daging. Semakin besar bobot badan, maka produksi daging akan 

bertambah, sehingga ini bisa dijadikan suatu kriteria pengukuran dari produksi 

daging yang dihasilkan. 

2.2. Daun Singkong 

Daun singkong merupakan limbah hasil pertanian dan sangat mudah 

didapatkan. Hasil analisis kimia, tepung daun ubi kayu memiliki kandungan 

protein kasar 24.32%. Tingginya kandungan protein pada daun ubi kayu ini dapat 

menjadi salah satu alasan untuk dijadikan sebagai bahan sumber protein dalam 

penyusunan ransum ayam ras petelur. Penggunaan tepung daun ubi kayu pada 

puyuh hingga taraf 10% tidak mengganggu pertumbuhan dan produksi telur serta 

dapat meningkatkan warna kuning telur (Siregar, 2008). Pemberian tepung daun 

ubi kayu sampai dengan 6% pada itik mempengaruhi tingkat konsumsi pakan dan 

pada taraf  9% dapat meningkatkan warna kuning telur (Mahardika, 2007). 
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Daun singkong atau daun ubi kayu berasal dari tanaman singkong. 

Tanaman ini memiliki nama lain Manihot esculenta. Adapun klasifikasi tanaman 

singkong menurut Sukria dan Rantan (2009) adalah sebagai berikut: 

Kingdom  : Plantae 

Devisi   : Spermatophyta 

Sub devisi : Angiospermae 

Kelas   : Dicotyledoneae 

Ordo   : Euphorbiales 

Family  : Euphorbiaceae 

Genus   : Manihot 

Spesies  : Manihot utilisima 

Daun singkong merupakan limbah pertanian yang dapat dimanfaakan 

untuk pakan ternak karena kandungan proteinnya cukup tinggi. Daun singkong 

dapat digunakan sebagai pengganti tepung jagung didalam ransum ternak. Namun 

dengan adanya kandungan sianida (HCN) didalamnya, penggunaan daun 

singkong menjadi terbatas. Banyak metode analisis HCN yang telah dicoba, akan 

tetapi hasilnya bervariasi hal tersebut disebabkan sifat HCN yang mudah menguap 

akibat pengaruh suhu. 

2.3. Kandungan Nutrisi 

Kandungn nutrisi bahan pakan adalah faktor utama untuk menggunakan 

bahan pakan sebagai zat untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok dan produksi. 

Kualitas nutrisi bahan pakan terdiri atas komposisi nilai gizi, serat, energy, dan 

aplikasinya pada nilai palatabilitas dan daya cernanya (Amalia et al, 2000). 
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 Kandungan nutrisi pada daun singkong sangat beragam dimana dapat kita 

lihat pada Tabel dibawah ini kandungan nutrisi dari daun, batang, kulit, dan 

campuran daun batang dan kulit; 

Tabel 1. Kandungan Zat-Zat Makanan Tanaman Singkong, (Hernaman, 2014). 

 

Zat zat Makanan Daun  Batang  Kulit  CDBK*  

Kadar air (%)  75,21  81,16  74,53  12,21 

Bahan Kering (%) 24,79  18,84  25,47  87,79 

Protein Kasar (%) 25,46  9,38  6,78  14,50 

Lmak Kasar (%) 8,59  4,44  2,27  5,17 

Serat Kasar (%) 18,24  20,41  11,35  18,24 

BETN (%)  39,22  62,46  79,6  56,58 

Abu (%)  8,49  3,31  9,46  5,41   

*CDBK= Campuran Daun Batang Kulit       

 

 Kandungan nutrisi daun ubi singkong dalam uji proksimat memiliki 

kandungan nutrisi Air 10,283%, Abu 3,827%, Lemak 1,942%, Protein 15,908%, 

Karbohidrat 11,260% dan Serat Kasar 3,052% (Lab. Nutrisi Ikan UR 2016). 

Kandungan nutrisi molases sebagai berikut: Air 20,152%, Abu 3,857%, Lemak 

0,137%, Protein 11,139%, Karbohidrat 26,860% dan Serat Kasar 3,350% dari 

hasil analisis Proksimat (Laboratorium Nutrisi Fakultas Perikanan Universitas 

Riau , 2016). 

Daun singkong terkenal juga memiliki kandungan sasam sianida (HCN) 

yang merupakan salah satu zat anti nutrisi yang dapat menyebabkan keracunan.  

Hal ini menyebabkan penggunaan daun singkong tidak dimanfaatkan secara 

optimal. Oleh karena itu perlunya pengolahan yang tepat untuk mengurangi 

kandungan HCN pada daun singkong, adapun salah satu cara untuk menurunkan 

kandungan sianida adalah dengan pengeringan. Daun singkong memiliki 

karakteristik mudah rusak jika disimpan di udara terbuka karena memiliki kadar 
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air yang cukup tinggi, hal ini dapat menyebabkan aktivitas mikroba yang dapat 

merusak daun singkong segar, untuk menghambat pertumbuhan mikroorganisme 

tersebut dapat dilakukan dengan cara menurunkan kadar air awal daun melalui 

proses pengeringan. Selain itu pengolahan daun singkong juga hanya sebatas 

sayur lalapan. Salah satu solusi yang terbaik untuk menyelesaikan persoalan 

tersebut adalah dengan mengolah daun singkong ke dalambentuk tepung yang 

diharapkan dapat meningkatkan daya guna dari daun singkong dan menambah 

umur simpan daun singkong. 

2.4. Karkas 

Karkas burung puyuh adalah puyuh yang telah disembelih dan 

dibersihkan, tanpa bulu, kulit, leher, kepala, jeroan, dan kaki. Wahju (2004) 

menyatakan bahwa tinggi bobot karkas ternak ditunjang oleh bobot karkas akhir 

sebagai akibat dari pertambahan bobot badan ternak. Panjaitan et al. (2012) 

menyataakan bahwa laju pertumbuhan, nutrisi, umur dan bobot tubuh merupakan 

faktor-faktor yang mempengaruhi karkas. Bobot hidup tinggi, bobot karkas juga 

akan tinggi pula dan berlaku juga sebaliknya. 

 Menurut Standar Nasional Indonesia (SNI), kualitas karkas yang baik 

adalah yang konformasinya sempurna, perdagingan tebal, perlemakan baik, 

keutuhan cukup baik dan sempurna. Bobot karkas normal adalah 60-70% dari 

berat tubuh. Perbandingan bobot karkas terhadap bobot hidup merupakan salah 

satu cara pengukuran daging.  
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2.5. Persentase Karkas 

Persentase karkas dipengaruhi oleh bangsa, umur, bobot badan, dan pakan. 

Mahfuz et al. (2009) menyatakan bahwa persentase karkas diperoleh dari 

perbandingan antara terhadap bobot karkas dan bobot badan akhir dikalikan 

100%. Persentase karkas burung puyuh mencapai 60% dari bobot hidupnya 

(Mu’in, 2002). Menurut pendapat Resnawati (2002) bahwa perbandingan bobot 

karkas dan bobot hidup digunakan sebagai ukuran produksi daging. Hal tersebut 

berpengaruh karena bobot karkas dan bobot hidup merupakan salah satu faktor 

yang mempengaruhi persentase karkas. 

2.6. Bobot Non Karkas 

 Bagian non karkas terdiri dari bagian yang layak dimakan dan tidak layak 

dimakan, di Indonesia, bagian non karkas yang layak dimakan seperti darah, kulit, 

kepala, ekor, dan viscera (hati, jantung, paru-paru, dan saluran pencernaan) dan 

juga bernilai ekonomi tinggi, karena merupakan bahan pangan yang disukai 

masyarakat. Beberapa komponen non karkas yang tidak layak dimakan tetapi 

diolah dengan teknologi tinggi dapat memberikan keuntungan financial yang 

besar (Soeparno, 2005). 

2.7. Persentase Non Karkas 

Mahfudz et al (2009). Menyatakan Semakin tinggi persentase karkas 

mengakibatkan persentase non karkas semakin rendah dan sebaliknya. Persentase 

non karkas diperoleh dengan cara membagi bagian non karkas dengan bobot 

hidup kemudian dikalikan 100%. Persentase karkas dipengaruhi oleh genetik, 

lingkungan dan pakan. Puyuh yang umurnya tua enderung memiliki organ dalam, 
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kaki, kepala, leher dan lemak abdominal lebih besar sehingga meningkatkan bobot 

non karkas dan menurunkan produksi karkas yang dihasilkan (Narinc et al. 2014). 

Semakin banyak ransum yang dikonsomsi, semakin aktif kerja usus untuk 

mencaerna pakan sehingga dapat merangsang pertumbuhan organ pencernaan 

yang tinggi. Kadar protein ransum yang berlebihan atau sudah mencukupi 

kebutuhannya sisanya akan dibuang (disekresikan) lewat ekskreta (Widodo, 

2002).  

2.8. Lemak Abdominal 

Lemak abdomilal merupakan lemak yang terletak pada rongga tubuh. 

Lemak abdominal berada disekitar gizzard, organ reproduksi, otot abdominal, 

usus dan sekitar kloaka. Lemak merupakan penyusun jaringan yang berfungsi 

untuk menyimpan energi dalam tubuh.Laju pertumbuhan lemah pada puyuh 

jantan pada umur 6-8 minggu. Penimbunan lemak abdomilal dipegaruhi oleh 

beberapa faktor diantaranya adalah suhu lingkungan, tingkat energy dalam 

ransum, umur dan jenis kelamin. 

Bertambahnya umur puyuh dan meningkatnya energi dalam ransum akan 

meningkatkan lemak abdominal. Puyuh yang berumur muda memiliki bobot 

lemak abdominal lebih kecil bila dibandingkan dengan puyuh dewasa. Kelebihan 

energi didalam tubuh akan disimpan dalam bentuk lemak. Lemak yang tinggi 

merupakan akibat dari pemberian ransum yang berenergi tinggi. Lemak didalam 

tubuh yang berlehih akan disimpan pada jaringan tubuh yaitu instamuscular, 

subkutan dan abdomilnal. Kualitas karkas yang baik adalah yang mengandung 

kadar lemak sedikit karena lemak abdominal pada karkas menentukan kualitas 

daging yang dihasilkan. 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Ling. VI Kelurahan Dendang 

Kecamatan Stabat, Kabupaten Langkat, Provinsi Sumatera Utara pada bulan Juni 

hingga Juli 2020. 

3.2. Bahan dan Alat Penelitian 

Peralatan yang digunakan pada penelitian ini adalah palu, gergaji, tang, 

pisau, parang, gunting, meteran, tempat pakan, tempat minum, lampu pijar, kabel, 

piting lampu, stop kontak, terpal, kertas koran, kelereng. timbangan, blender, 

saringan, kalkulator,  kamera, buku, dan alat tulis.  

Bahan-bahan yang digunakan adalah, daun  singkong, air minum, gula 

merah, dan pakan komersil 311 Produk PT. Charoen Pokphand Indonesia dalam 

bentuk mash. 

3.3. Metode Penelitian 

Hanafiah (2018). Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah 

metode eksperimental dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). 

Menggunakan 4 perlakuan. Ulangan yang digunakan ditentukan dengan rumus 

dibawah ini  dan , ulangan yang didapat berasal dari rumus : 

t. n – 1 ≥ 15    4n ≥ 15 + 4   = 4,75 

4 (n – 1) ≥ 15    4n ≥ 19   = 5 

4n – 4 ≥ 15     n ≥ 19/4    
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Perlakuan yang terdiri dari : 

P0 : Ransum Komersial (kontrol) 

P1 : Ransum Komersial + 8% Tepung Daun Singkong. 

P2: Ransum Komersial + 16% Tepung Daun Singkong. 

P3 : Ransum Komersial + 24% Tepung Daun Singkong. 

3.4. Analisis Data 

 Data yang diperoleh diolah dengan analisis ragam untuk mengetahui 

pengaruh perlakuan terhadap perubah yang diukur. Apabila berpengaruh nyata 

dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan. Adapun model linear untuk 

menjelaskan tiap nilai pengamatan yaitu : 

𝑌𝑖𝑗 = 𝜇 + 𝜏𝑖+∈ 𝑖𝑗 

Keterangan : 

Yij  =  Hasil pengamatan dari perlakuan ke-i dengan ulangan ke-j  

µ =  Rata-rata pengamatan 

τi =  Pengaruh perlakuan ke-i 

εij =  Pengaruh galat percobaan dari galat perlakuan ke-i pada pengamatan 

ulangan ke-j, di mana : 

i =  Banyaknya perlakuan  

j =  Banyaknya ulangan dari setiap perlakuan. 

Data hasil penilitian dianalisis dengan analisis ragam dan apabila terdapat 

perbedaan yang nyata akan di lanjutkan dengan uji lajut sesuai dengan koefisien 

keragaman hasil penelitian (Hanafiah, 2018). 
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3.5.   Pelaksanaan Penelitian 

1.   Persiapan Kandang 

Bahan yang digunakan untuk kandang berupa: kayu berukuran 1x2 cm 

panjang 240 cm sebanyak 10 batang, kayu berukuran 1x1 sebanyak 10 batang,  

kawat dengan panjang 6 meter, paku berukuran 1 inchi ½ kg, paku 2 inchi ½ kg, 

triplek 1 lembar. 

Kandang tempat pemeliharan yang digunakan selama penelitian adalah 

kandang panggung yang terdiri dari 20 petak, setiap petak berukuran 40x25 cm. 

Setiap kandang akan di isi 4 ekor puyuh. Jarak antara lantai kandang dengan tanah 

adalah 50 cm. 

2.   Persiapan Pakan 

Pada penelitian ini pakan yang digunakan adalah pakan komersil dan 

tepung daun singkong. Jenis pakan komersial yang digunakan yaitu berbentuk 

campuran tepung (mash). Pakan tersebut bermerek dagang 311 yang diproduksi 

oleh PT. Charoen Pokphand Indonesia. 

Pembuatan tepung daun singkong dilakukan dengan cara: daun singkong 

terlebih dahulu dipisahkan dari tangkainya dan diambil daunnya saja. Rendam 

daun singkong selama 5 menit kemudian cuci dengan air mengalir. Daun 

singkong dijemur sampai kering kemudian dihaluskan dengan menggunakan 

blender hingga menjadi tepung. Tepung diayak untuk mendapatkan tepung yang 

lebih halus. 
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Gambar 1. Skema pembutan tepung daun singkong 

 

3.   Persiapan Ternak 

 

Penelitian menggunakan puyuh jantan sebanyak 80 ekor DOQ. Ciri-ciri 

puyuh memiliki tubuh yang sehat, lincah, tidak cacat. Masing-masing perlakuan 

menggunakan 4 ekor DOQ dalam 1 plot. 

3.6. Parameter Yang Diamati 

1. Bobot Karkas 

 Menurut Soeparno (1992) bobot karkas dapat diperoleh melalui 

penimbangan burung puyuh yang telah disembelih kemudian dikurangi bobot 

darah, bulu dan kulit, viscera, kepala, leher dan kaki (ceker) dalam satuan gram 

(g). Bobot karkas dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

  Bobot Karkas (g)= Bobot hidup – Non Karkas. 

2. Perentase Karkas 

 Menurut Mahfuz et al. (2009) persentase karkas dapat dihitung dengan 

bobot karkas dibagi dengan bobot hidup (bobot pada waktu akan dipotong) dan 

dikalikan 100%. Persentase karkas dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

=
𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑘𝑎𝑟𝑘𝑎𝑠

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 ℎ𝑖𝑑𝑢𝑝
 𝑥 100% 

Daun singkong segar 

 
Dicuci hingga bersih 

 
Dijemur di bawah terik matahari 

 
Dihaluskan 

Tepung  daun ubi kayu 
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3. Bobot non Karkas 

 Menurut Soeparno (2005) pengambilan data untuk non karkas diperoleh 

dengan menimbang bobot kepala, leher, kaki, dan viscera, bobot non karkas 

dinyatakan dengan dengan g/ekor. Bobot karkas dapat dihitung dengan rumus 

sebagai berikut: 

   Bobot Non Karkas (g) =Bobot hidup – karkas 

4. Persentase non Karkas 

 Puyuh jantan diambil 2 ekor/unit kemudian menimbang bobot non karkas 

dan dihitung persentasenya. Persentase non karkas dapat dihitung dengan rumus 

sebagai berikut: 

=
𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑛𝑜𝑛 𝑘𝑎𝑟𝑘𝑎𝑠

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 ℎ𝑖𝑑𝑢𝑝
 𝑥 100% 

5. Lemak Abdominal 

 Lemak abdominal diperoleh dari lemak didalam rongga perut termasuk 

disekitar organ pencernaan (Harisshintia, 2009). Lemak abdominal diambil 

dengan menggunakan tangan, kemudian lemak abdominal tersebut ditimbang 

dengan menggunakan timbangan digital. Bobot abdominal dinyatakan dengan 

g/ekor, dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

=
𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑙𝑒𝑚𝑎𝑘 𝑎𝑏𝑑𝑜𝑚𝑖𝑛𝑎𝑙 (𝑔𝑟𝑎𝑚)

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 ℎ𝑖𝑑𝑢𝑝 (𝑔𝑟𝑎𝑚)
 𝑥 100 
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Gambar 2. Skema pemeliharaan puyuh jantan. 

Pemeliharaan puyuh 

jantan 

P3 

24% tepung 
daun singkong 

P2 

16% tepung 
daun singkong  

P1 

8% tepung 
daun singkong 

P0 

0% tepung 
daun singkong 

pengamatan 

      Pemberian pakan komersil Pemberian tepung daun 

singkong 

Persentase 

karkas 

Bobot non 

karkas 

Persentase 

non karkas 

Lemak 

abdominal 

Bobot 

karkas 



18 
 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1.  Rekapitulasi Hasil Penelitian 

 Rekapitulasi hasil penelitian yang telah dilaksanakan seperti Tabel 2 di 

bawah ini: 

Tabel 2. Rekapitulasi bobot karkas, bobot non karkas, persentase karkas, 

persentase non karkas, dan lemak abdominal 

 

Perlakuan 

Parameter Rataan 

Bobot 

karkas (g) 

Bobot non 

karkas (g) 

Persentase 

karkas 

(%) 

Persentase non 

karkas (%) 

Lemak 

abdominal 

(g) 

P0 70.40C 38.78D 64.30tn 35.36tn 0,48A 

P1 69.00C 35.56BC 66.04tn 34.20tn 0,30B 

P2 64.60B 36.32AB 64.68tn 35.98tn 0,28B 

P3 62.20A 35.20A 63.92tn 36.18tn 0,20C 

Ket : Setiap huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan 

yang sangat nyata (P<0.01) 

tn = tidak berbeda nyata 

 

4.2. Rataan Perlakuan Terhadap Bobot karkas 

 Pemberian pakan dengan kombinasi tepung daun singkong yang diberikan 

pada puyuh jantan diperoleh nilai rataan bobot karkas puyuh jantan hasil 

penelitian disajikan pada Tabel 3.  

Tabel 3. Hasil Rataan Bobot Karkas Puyuh Jantan (g/ekor). 

 

Perlakuan  Rerata 

P0 

P1 

P2 

P3 

70.40D 

69.00C 

64.60B 

62.20A 

Keterangan :  Huruf superscribt yang berbeda menunjukan hasil yang berbeda 

sangat nyata pada taraf (P<0,01). 
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Hasil penelitian menunjukan bahwa kombinasi ransum komersil dengan 

tepung daun singkong berturut-turut mulai dari perlakuan P0 (0%), P1 (8%), 

P2(16%), dan  P3 (24%) menunjukan hasil rataan sebesar 352.00 g, 345.00 g, 

323.00 g, 311.00 g. Hasil rataan tersebut menujukan bahwa puyuh jantan yang 

diberi ransum komersil  perlakuan P0(0%) memiliki bobot karkas paling tinggi, 

dibandingkan perlakuan P3(24%) memiliki bobot karkas paling rendah. 

Data rataan bobot karkas puyuh jantan disajikan pada Tabel 3. rata-rata 

bobot karkas pada penelitian ini berkisar antara 62.20-70.40g/ekor. Bobot karkas 

tertinggi terdapat pada perlakuan P0 (100% pakan komersil) dengan bobot karkas 

sebesar 70.40 g/ekor dan bobot karkas terendah terdapat pada perlakuan P3 (24% 

Tepung Daun Singkong) dengan berat sebesar 62.20 g/ekor.  

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan perlakuan berpengaruh sangat 

nyata  (P<0,01) terhadap bobot karkas puyuh jantan. Hasil ini menjelaskan bahwa 

masing-masing perlakuan mempunyai pengaruh yang tidak sama terhadap nilai 

bobot karkas puyuh jantan. Hasil uji berbeda nyata jujur (BNJ) memperlihatkan 

bahwa  nilai yang  dihasilkan oleh perlakuan P2, P3, berbeda sangat nyata lebih 

rendah (P<0,01) dengan perlakuan P0 dan P1. Berdasarkan uji BNJ 

menunjukkan bahwa perlakuan 4,3 dan 2 berbeda nyata sedangkan perlakuan 2 

dengan 1 tidak berbeda nyata. 

Data diatas menunjukan bahwa penambahan tepung daun singkong dalam 

ransum komersil sampai 16% memberikan pengaruh terhadap berat karkas yang 

menurun. Tepung daun singkong memiliki kandungan serat kasar yang tinggi 

mengakibatkan puyuh susah mencerna ransum dan menghambat penyerapan 

nutrisi pada proses pencernaan sehingga bobot puyuh menurun. Dharmawati dan 
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Kirnadi (2012) menyebutkan bahwa meningkatnya taraf serat kasar dalam ransum 

akan menurunkan nilai gizi  dan energi ransum, sehingga imbangan protein dan 

energi yang diserap tubuh menurun. 

Bobot karkas terbaik ditunjukan pada perlakuan P1 yaitu 69,00 g/ekor. 

Hasil ini lebih baik dari penelitian L.D. Mahfudz et al. (2009), yang menyatakan 

bahwa dengan pemberian limbah destilasi minuman beralkohol (LDMD) dalam 

ransum sebanyak 2% dalam ransum akan menghasilkan bobot karkas sebesar 

60,82 g/ekor. Penelitian yang dilakukan L.D. Mahfudz et al. (2009), menggunakan 

burung puyuh jantan umur 8 minggu sedangkan pada penelitian ini diggunakan 

puyuh jantan berumur 4 minggu. Proporsi yang relatif tinggi pada penelitian ini 

diduga disebabkan perbedaan umur puyuh yang digunakan sehingga mekanisme 

proses pembentukan karkas berbeda. 

4.3. Rataan Perlakuan Terhadap Persentase Karkas 

Pemberian pakan dengan kombinasi tepung daun singkong yang diberikan 

pada puyuh jantan diperoleh nilai rataan persentase karkas puyuh jantan hasil 

penelitian disajikan pada Tabel 4.  

Tabel 4. Hasil Rataan Persentase Karkas Puyuh Jantan. 

 

Perlakuan Rerata  

P0 

P1 

P2 

P3 

64.30 

66.04 

64.68 

63.92 

 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa kombinasi ransum komersil dengan 

tepung daun singkong berturut-turut mulai dari perlakuan P0 (0%), P1 (8%), P2 

(16%), dan  P3 (24%) menunjukan hasil rataan sebesar 64.30%, 66.04%, 64.68%, 

63.92%. Hasil rataan tersebut menujukan bahwa puyuh jantan yang diberi ransum 
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komersil perlakuan P1 (8%) memiliki persentase karkas paling tinggi, 

dibandingkan perlakuan P3 (24%) memiliki persentase karkas paling  rendah.  

Menurut pendapat Resnawati (2002) bahwa perbandingan bobot karkas dan bobot 

hidup digunakan sebagai ukuran produksi daging. Hal tersebut berpengaruh 

karena bobot karkas dan bobot hidup merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi persentase karkas. 

 Hasil analisis ragam menunjukan bahwa kombinasi ransum komersil 

dengan tepung daun singkong berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap persentase 

karkas puyuh jantan. Hasil rataan tersebut menujukan bahwa puyuh jantan yang 

diberi ransum komersil  perlakuan P1 (8%) memiliki persentase karkas paling 

tinggi, dibandingkan perlakuan P3 (24%) memiliki persentase karkas paling  

rendah, Persentase   karkas   pada   penelitiaan ini berkisar 64.30(g) 66.04(g) 

64.68(g) 63.92(g). Ihsan (2006) menyatakan bahwa  persentase karkas merupakan 

perbandingan bobot karkas dengan bobot hidup, sehingga bobot hidup yang 

rendah diikuti oleh bobot karkas yang rendah pula dan sebaliknya. 

 Persentase karkas terbaik ditunjukan pada perlakuan P1 yaitu 66,04%. 

Hasil ini lebih baik dari penelitian L.D. Mahfudz et al. (2009), yang menyatakan 

bahwa dengan pemberian limbah destilasi minuman beralkohol (LDMD) dalam 

ransum sebanyak 1,5% dalam ransum akan menghasilkan persentase karkas 

sebesar 55,26%. Penelitian yang dilakukan L.D. Mahfudz et al. (2009), 

menggunakan burung puyuh jantan umur 8 minggu sedangkan pada penelitian ini 

diggunakan puyuh jantan berumur 4 minggu. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi persentase karkas yang utama adalah 

umur, jenis kelamin dan strain. Faktor lain adalah genetik, pakan dan pengelolaan. 
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Salah satu factor yang mempengaruhi persentase karkas puyuh jantan adalah 

bobot hidup. 

4.4. Rataan Perlakuan Terhadap Bobot Non karkas      

Pemberian pakan dengan kombinasi tepung daun singkong yang diberikan 

pada puyuh jantan diperoleh nilai bobot non karkas puyuh jantan hasil penelitian 

disajikan pada Tabel 5.  

Tabel 5. Hasil Rataan Bobot non Karkas Puyuh Jantan (g/ekor).  

 

Perlakuan Rerata 

P0 

P1 

P2 

P3 

38.78D 

35.56A 

36.32A 

35.20A 

Keterangan:Huruf superscribt yang berbeda menunjukan hasil yang berbeda nyata 

pada taraf (P<0,05). 

 

Hasil penelitian menunjukan bahwa kombinasi ransum komersil dengan 

tepung daun singkong berturut-turut mulai dari perlakuan P0 (0%), P1 (8%), 

P2(16%), dan  P3 (24%) menunjukan hasil rataan sebesar 38.78 g, 35.56 g, 36.32 

g, 35.20 g. Hasil rataan tersebut menujukan bahwa puyuh jantan yang diberi 

ransum komersil  perlakuan P0(0%) memiliki bobot non karkas paling tinggi, 

dibandingkan perlakuan P3(24%) memiliki bobot non karkas paling rendah. 

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan perlakuan berpengaruh nyata  

(P<0,05) terhadap bobot non karkas puyuh jantan. Hasil ini menjelaskan bahwa 

masing-masing perlakuan mempunyai pengaruh yang tidak sama terhadap nilai 

bobot non karkas puyuh jantan. Hasil uji berbeda nyata jujur (BNJ) 

memperlihatkan bahwa  nilai yang  dihasilkan oleh perlakuan P1, P2, P3, 

berbeda nyata lebih rendah (P<0,05) dengan perlakuan P0. Berdasarkan uji BNJ 



23 
 

menunjukkan bahwa perlakuan P3 tidak berbeda nyata dengan perlakuan P1, dan 

perlakuan P0 berbeda nyata dengan perlakuan P1, P2, P3. 

Bobot non karkas terbaik ditunjukan pada perlakuan P1 yaitu 36,32 g/ekor. 

Hasil ini lebih rendah dari penelitian L.D. Mahfudz et al. (2009), yang 

menyatakan bahwa dengan pemberian limbah destilasi minuman beralkohol 

(LDMD) dalam ransum sebanyak 2% dalam ransum akan menghasilkan bobot 

karkas sebesar 42,46 g/ekor. Penelitian yang dilakukan L.D. Mahfudz et al. 

(2009), menggunakan burung puyuh jantan umur 8 minggu sedangkan pada 

penelitian ini diggunakan puyuh jantan berumur 4 minggu. Proporsi yang relatif 

rendah pada penelitian ini diduga disebabkan perbedaan umur, Narinc et al. 

(2014) menyatakan bahwa puyuh yang umurnya tua cenderung memiliki organ 

dalam, kaki, kepala, dan lemak abdominal lebih besar sehingga meningkatkan 

bobot nonkarkas dan menurunkan produksi karkas. 

Dharmawati dan Kinardi (2012) menyatakan bahwa meningkatnya taraf 

serat kasar dalam ransum akan menurunka nilai gizi dan energi dalam ransum, 

sehingga imbangan energi dan protein yang diserap tubuh menurun. Tepung daun 

singkong yang ditambahkan dalam ransum jika semakin tinggi  akan membuat 

serat kasar pakan semakin tinggi dan kecernaan nutrien tidak maksimal sehingga 

komponen nonkarkas kurang tumbuh secara optimal dan berpengaruh terhadap 

berat nonkarkas. 

4.5. Pengaruh Perlakuan Terhadap Persentase Non karkas 

Pemberian pakan dengan kombinasi tepung daun singkong yang diberikan 

pada puyuh jantan diperoleh nilai rataan persentase non karkas puyuh jantan hasil 

penelitian disajikan pada Tabel 6.  



24 
 

Tabel 6. Hasil Rataan Persentase Non Karkas Puyuh Jantan. 

Perlakuan  Rerata  

P0 

P1 

P2 

P3 

35.36 

34.20 

35.98 

36.18 

 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa kombinasi ransum komersil dengan 

tepung daun singkong berturut-turut mulai dari perlakuan P0 (0%), P1 (8%), 

P2(16%), dan  P3 (24%) menunjukan hasil rataan sebesar 35.36%, 34.20%, 

35.98%, 36.18%. Hasil rataan tersebut menujukan bahwa puyuh jantan yang 

diberi ransum komersil  perlakuan P2(16%) memiliki persentase non karkas 

paling tinggi, dibandingkan perlakuan P1(8%) memiliki persentase non karkas 

paling rendah. 

Hasil analisis ragam menunjukan bahwa kombinasi ransum komersil 

dengan tepung daun singkong berbeda tidak nyata (P>0,05). terhadap persentase 

non karkas puyuh jantan. Perlakuan P0 (0%), P1 (8%), P2(16%), dan  P3 (24%) 

menunjukan hasil rataan sebesar 35.36%, 34.20%, 35.98%, 36.18. 

Rataan persentase non karkas puyuh jantan yang diperoleh dari kombinasi 

ransum komersil oleh tepung daun singkong menunjukan persentase non karkas 

paling rendah pada perlakuan P1 (34,20%) dan tertinggi pada perlakuan P3 

(36,18%) dari bobot   potong   (Tabel 6). Persentase   non karkas ini merupakaan 

akumulasi dari berat bulu, darah, saluran pencernan, leher, kepala, dan kaki. Rata-

rata persentase non karkas ini belum menunjukkan perbedaan yang nyata. 

Hal ini menunjukan bahwa rataan persentase non karkas masing-masing 

dalam penelitian ini tidak jauh berbeda secara statistik. Hal ini diduga bahwa 

tepung daun singkong belum banyak berperan dalam menentukan persentase non 
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karkas puyuh jantan. Tinggi persentase non karkas pada perlakuan P3 ditentukan 

pada persentase karkas apabila persentase karkas tinggi maka persentase non 

karkas akan rendah dan sebaliknya jika persentase karkas renda maka tinggi pula 

persentase non karkasnya. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Mahfudz et al 

(2009). Menyatakan Semakin tinggi persentase karkas mengakibatkan persentase 

non karkas semakin rendah dan sebaliknya. 

Persentase non karkas terbaik ditunjukan pada perlakuan P3 yaitu 36,18%. 

Hasil ini lebih baik dari penelitian U. Kulsum et al , yang menyatakan bahwa 

dengan pengaruh pemberian tingkat protein sebesar 22% dalam ransum dan lama 

pencahayaan 4 jam akan menghasilkan persentase karkas sebesar 28,72%. 

Penelitian yang dilakukan U. Kulsum et al dan penelitian ini sama-sama 

diggunakan puyuh jantan berumur 4 minggu. 

4.6. Rataan Perlakuan Terhadap Lemak Abdominal 

Pemberian pakan dengan kombinasi tepung daun singkong yang diberikan 

pada puyuh jantan diperoleh nilai rataan lemak abdominal puyuh jantan hasil 

penelitian disajikan pada Tabel 7.  

Tabel 7. Hasil Rataan Lemak Abdominal Puyuh Jantan (g/ekor) 

 

Perlakuan  Rataan 

P0 

P1 

P2 

P3 

0,48A 

0,30B 

0,28B 

0,20C 

Keterangan:Huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukan hasil yang 

berbeda sangat nyata pada taraf (P<0,01). 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa kombinasi ransum komersil dengan 

tepung daun singkong berturut-turut mulai dari perlakuan P0 (0%), P1 (8%), 
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P2(16%), dan  P3 (24%) menunjukan hasil rataan sebesar 0,48, 0,30, 0,28, 0,20. 

Hasil rataan tersebut menujukan bahwa puyuh jantan yang diberi ransum komersil  

perlakuan P0(0%) memiliki lemak abdominal paling tinggi, dibandingkan 

perlakuan P3(24%) memiliki lemak abdominal paling rendah.  

 Hasil analisis ragam menunjukan kombinasi ransum komersil dengan 

tepung daun singkong berbeda sangat nyata (P<0.01) terhadap lemak abdominal 

puyuh jantan antar perlakuan. Pada Tabel 7. terlihat bahwa kombinasi pakan 

komersil dengan tepung  daun  singkong pada taraf 8-24% dalam ransum basal 

menunjukan pengaruh yang   sangat nyata (P<0.01) terhadap  lemak  abdominal. 

Rataan kandungan lemak tertinggi yaitu pada perlakuan P0 (kontrol) yaitu 

0,48gr/ekor semakin menurun dengan adanya peningkatan tepung daun singkong 

sampai perlakuan P3 (0,20gr/ekor). Hal tersebut mengintepretasikan bahwa 

dengan meningkatnya level penambahan tepung daun singkong sampai 24% 

dalam ransum  komersial  mampu  menurunkan lemak abdominal pada puyuh 

jantan yang dipelihara. Umumnya perlemakkan sangat dipengaruhi oleh nutrisi 

ransum yang dikonsumsi. 

Uji jarak berganda Duncan menunjukan bahwa kombinasi pakan 

kommersil dengan tepung daun singkong berbeda sangat nyata (P<0.01) terhadap 

bobot lemak abdomen puyuh jantan. Antar perlakuan  kontrol  (P3) tidak berbeda  

nyata terhadap  P2, dan  P2, tidak berbeda nyata terhadap P1. Sedangkan P0 

berbeda nyata dengan P1, P2, daan P3. Hal ini menunjukan bahwa penggunaan 

tepung daun singkong hingga 24 persen dalam ransum dapat menurunkan bobot 

lemak abdominal puyuh jantan dan secara langsung juga menurunkan kadar 

kolestrol daging puyuh jantan. 
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Bobot lemak abdominal tertinggi ditunjukan pada perlakuan P1 yaitu 0,30 

g/ekor. Hasil ini setara dengan penelitian Disa Sakina et al (2014), yang 

menyatakan bahwa dengan pengaruh tingkat protein ransum sebesar 22% dalam 

ransum menghasilkan bobot lemak abdominal sebesar 0,30 g/ekor Penelitian yang 

dilakukan Disa Sakina et al sama-sama diggunakan puyuh jantan berumur 4 

minggu. 

Kecenderungan penurunan lemak abdominal ini terkait dengan adanya 

peranan serat kasar dalam tepung daun singkong yang cenderung meningkat 

sejalan dengan meningkatnya penberian tepung daun singkong setiap minggu 

penelitian. Sehingga menyebabkan kurangnya ketersediaan glukosa dan lemak 

sebagai sumber energi dan berakibat rendahnya energi yang diretensi. Dewanti et 

al.(2013) menyebutkan bahwa berat lemak abdominal cenderung meningkat 

dengan bertambahnya berat badan. Faktor yang mempengaruhi pembentukan 

lemak abdominal umur, jenis kelamin, spesies, kandungan nutrisi, dan suhu 

lingkungan. Setiawan dan Sujana (2009) berpendapat bahwa pembentukan lemak 

terjadi karena adanya kelebihan energi yang dikonsumsi. Energi yang digunakan 

tubuh umumnya berasal dari karbohidrat dan cadangan lemak. Sumber 

karbohidrat dalam tubuh mampu memproduksi lemak yang disimpan disekeliling 

jeroan. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat di ambil 

kesimpulan bahwa kombinasi ransum komersil dengan tepung daun singkong 

berpengaruh sangat nyata (P<0.01) terhadap bobot karkas, bobot non karkas, dan 

lemak abdominal puyuh jantan, penggunaan tepung daun singkong lebih dari 8% 

dapat menurunkan bobot karkas, non karkas dan lemak abdominal karena dapat 

menurunkan palatabilitas yang menyebabkan menurunnya konsumsi,  Penurunan 

konsumsi menyebabkan menurunnya pertambahan bobot badan dan bobot akhir. 

1.2. Saran 

 Penggunaan tepung daun singkong yang efektif dapat digunakan dengan 

jumlah 8%, karena pada penggunaan 8% bobot karkas hampir setara dengan 

penggunaan pakan komersil. Penggunaan tepung daun singkong harus benar-

benar dalam keadaan kering agar kadar HCN pada daun singkong benar-benar 

hilang.  

 Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan pemeliharaan selama 6 

minggu, karena pada puyuh umur 6 minggu adalah puncaknya masa grower 

sehingga hasil penelitian lebih maksimal. 
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